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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi moralitas bangsa Indonesia saat ini yang
semakin hari semakin memburuk, nilai dan norma sosial seakan-akan sudah tidak dianggap
penting lagi, kejahatan yang semakin merajalela, dan sebagainya. Masalah utama yang
dialami bangsa Indonesia saat ini adalah hal-hal yang berhubungan dengan krisis moral,
dimana munculnya krisis tersebut yang akhirnya memunculkan beberapa krisis lainnya
seperti: krisis ekonomi, budaya, sosial, dan sebagainya. Dengan adanya penelitian yang
berhubungan dengan sastra ini, diharapkan nantinya setiap manusia dapat mengasah emosi,
mental, dan juga perasaannya untuk dapat membedakan mana hal yang benar dan mana yang
salah, mana hal yang baik dan mana yang buruk; setiap manusia dapat menggali berbagai
jenis ilmu pengetahuan, adat istiadat, pandangan hidup, dan nilai-nilai yang ada dalam
kehidupan. Pendidikan sastra berperan penting dalam mengubah pola pikir masyarakat,
salah satunya melalui autobiografi (non-fiksi) “Sokola Rimba” yang banyak mengajarkan
tentang nilai kehidupan, salah satunya adalah nilai pendidikan karakter. Melalui autobiografi
“Sokola Rimba”, pengarang menjadi lebih leluasa untuk menyampaikan gasasan tentang
kehidupan, pandangan hidup, dan nilai pendidikan karakter yang penting bagi para pembaca.
Ibu Butet Manurung, sosok perempuan yang sukses memperjuangkan keadilan masyarakat
rimba, beliau merintis pendidikan alternatif bagi komunitas adat, masyarakat rimba di Bukit
Duabelas, Jambi. Selanjutnya, sebuah bentuk karya sastra yang baik dibangun dengan
cermat dan melalui proses yang panjang, mulai dari kerangka dasar hingga proses penulisan
naskah; salah satu proses dasar yang tidak boleh terlewatkan adalah pemenuhan terhadap
unsur pembangun dalam karya sastra yang meliputi: unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik;
unsur intrinsik (unsur yang ada di dalam karya sastra) dan nilai pendidikan karakter yang
sebelumnya sudah sempat disinggung oleh peneliti menjadi fokus utama dalam penelitian
ini; penelitian yang digunakan adalah literatur kepustakaan sehingga dalam menyajikan
datanya menggunakan metode analisis isi kualitatif; jenis pendekatan yang digunakan
berupa pendekatan struktural; teknik pengumpulan data berupa penelitian pustaka,
wawancara, dan dokumentasi; teknik uji keabsahan data berupa teknik triangulasi data
dengan sumber; dan teknik analisis data berupa teknik analisis jalinan. Hasil dari penelitian
ini adalah unsur intrinsik dan nilai pendidikan karakter tercermin dengan jelas dan baik di
dalam autobiografi (non-fiksi) “Sokola Rimba” karya Butet Manurung.

Kata Kunci: Autobiografi, Unsur Intrinsik, Nilai Pendidikan Karakter, Pendekatan
Struktural.



MOTTO

“Bukankah tidak ada balasan bagi amal yang baik, melainkan balasan yang baik
juga?”

(QS. Ar-Rahmaan 55:60)

Life is a struggle.
What you plant is what you reap.
It is not right for you to regret whatever your wish is not achieved without the effort
and effort to be able to get it.
Strive to be able to achieve whatever you want, then you deserve to get it. Don't
forget to include prayers and endeavors in it.

(Hidup adalah sebuah perjuangan.
Apa yang kamu tanam adalah apa yang kamu tuai.
Tidak sepantasnya kamu menyesali apapun keinginanmu yang tidak tercapai tanpa
adanya usaha dan ikhtiar untuk bisa mendapatkannya.

Berjuanglah untuk bisa menggapai apapun yang kamu inginkan, maka kamu pantas
untuk mendapatkannya. Jangan lupa untuk menyertakan doa dan ikhtiar di
dalamnya).
vyvy

(Penulis)

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia dapat dengan lebih mudah dalam menggali berbagai jenis
pengetahuan, adat istiadat, budaya, pandangan hidup, dan nilai-nilai yang ada
di dalam kehidupan melalui sebuah bentuk karya sastra. Karya sastra hadir
menjadi sebuah bentuk media penumbuh karakter dan juga nilai. Teks sastra
dapat dijadikan sebagai sebuah bentuk media untuk menyampaikan nilai-nilai
luhur dari sebuah bangsa dan budaya. Selain itu, dapat juga dijadikan sebagai
sebuah bentuk perwujudan dari hasil pemikiran yang didasarkan pada
landasan hidup dan alam sekitar.

Karya sastra non-fiksi berbeda dengan karya sastra fiksi, non-fiksi
merupakan sebuah bentuk klasifikasi untuk setiap karya informatif yang
pengarangnya dengan itikad kuat dan baik bertanggung jawab atas kebenaran
atau akurasi dari sebuah peristiwa, orang, atau informasi yang disajikan.
Sebuah karya sastra yang pengarangnya mengklaim tanggung jawab
kebenaran tetapi tidak jujur maka dapat disebut sebagai bentuk penipuan
sastra; suatu cerita yang pengarangnya tidak mengklaim tanggung jawab
kebenaran maka dapat diklasifikasikan sebagai karya sastra fiksi. Semua hal
yang terkandung di dalam buku non-fiksi adalah nyata dalam sebuah
kehidupan. Perbedaan antara fiksi dan non-fiksi tidak mempengaruhi gaya
bahasa, bahasa yang digunakan bersifat denotative dan mengarah pada
pengertian yang terbatas sehingga tidak pernah ganda.

Sebuah bentuk karya sastra yang bagus dibangun dengan cermat dan
melalui proses yang sangat panjang, proses yang dimulai dari kerangka dasar
hingga proses penulisan naskah. Salah satu proses dasar yang tidak boleh
terlewatkan adalah pemenuhan terhadap unsur-unsur pembangun karya
sastra. Unsur pembangun dalam sebuah bentuk karya sastra meliputi: unsur

intrinsik dan unsur ekstrinsik. Keduanya mempunyai porsi dan sub-sub

'Wikipedia, “Nonfiksi”, https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nonfiksi, Diakses pada hari Senin, 15
Juni 2020, Pukul 19.53 WIB.
1


https://id.m.wikipedia.org/wiki/Nonfiksi

bagian tersendiri dalam karya sastra. Tetapi, keduanya tetap saling
berhubungan satu sama lain dalam membangun sebuah jalinan cerita yang
baik sehingga dapat menentukan seberapa besar kualitas cerita yang
dihasilkan nantinya.

Struktur karya sastra merupakan sebuah bentuk susunan, penegasan,
dan gambaran dari semua bahan dan bagian yang menjadi komponennya
yang bersama-sama membentuk kebulatan makna yang indah. Struktur karya
sastra identik dengan pengertian berupa adanya hubungan antar unsur yang
bersifat timbal-balik, saling menentukan, saling mempengaruhi, yang secara
bersama-sama membentuk satu kesatuan yang utuh.? Struktural merupakan
salah satu bentuk kajian kesusastraan yang menitikberatkan pada hubungan
antar unsur pembangun dalam karya sastra. Analisis struktural terhadap karya
sastra fiksi maupun non fiksi, harus terfokus pada unsur-unsur intrinsik
pembangunnya, dapat dilakukan dengan cara mengidentifikasi, mengkaji,
mendeskripsikan, dan menganalisis struktur dalam isi karya sastra yang
bersangkutan.

Realita yang terdapat di masyarakat dituangkan ke dalam beberapa
bentuk karya sastra seperti: cerpen, puisi, maupun karya sastra yang lainnya.
Karya sastra tersebut yang mendorong munculnya kepedulian, keterbukaan,
dan partisipasi dari diri masyarakat di dalam proses pembangunan bangsa.
Sebuah bentuk pendidikan sastra memegang peranan yang penting dalam
proses mengolah pola pikir masyarakat, salah satunya adalah melalui karya
sastra non-fiksi berupa autobiografi.

Autobiografi merupakan tulisan sejenis biografi, tetapi ditulis dan
al'semua hal yang sudah terjadi, sedang terjadi, dan akan dihadapi oleh
penulis. Selain itu, autobiografi juga menjelaskan tentang perkembangan

kesehatan, pendidikan, dan keluarga penulis.’

Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2015), him. 57.
%Qurrata A’yunin, dkk., “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Autobiografi Happy Little
Soul Karya Retno Hening Palupi”, DIALEKTIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pendidikan Bahasa dan
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Karya sastra non-fiksi berupa autobiografi banyak mengajarkan
tentang nilai-nilai kehidupan, salah satunya adalah pendidikan karakter.
Bagaimana hubungan antara sastra dengan sebuah pendidikan, khususnya
dalam upaya pembentukan kepribadian seseorang? Sebelum menjawab
pertanyaan tersebut, mari Kkita tinjau dahulu mengenai kondisi moralitas
bangsa yang semakin hari seolah-olah semakin merosot. Nilai dan norma
sosial tidak lagi dijadikan sebagai rujukan; guru tidak lagi dijadikan sebagai
panutan; penjahat bertebaran di mana-mana, mulai dari perampok kelas
kakap hingga maling ayam di kampung-kampung. Begitu pun juga dengan
para pemuda yang sebagian besar masih terjebak dengan pergaulan bebas,
menggunakan alkohol, menggunakan narkotika, tawuran, dan sebagainya.
Masalah terbesar (the greates problem) yang dihadapi oleh bangsa Indonesia
saat ini sebenarnya bukanlah krisis ekonomi atau pangan, tetapi masalah
krisis moral atau akhlak, dan krisis itulah yang mengakibatkan timbulnya
krisis-krisis lain seperti: krisis ekonomi, politik, sosial, budaya, pertahanan,
dan keamanan.*

Oleh karena itu, melalui sistem pembelajaran dan pendidikan yang
berkualitas, diharapkan sebuah bentuk nilai karakter bangsa akan terbangun
secara perlahan nantinya. Dengan menggunakan sastra sebagai sebuah bentuk
media pembelajaran di dalam dunia pendidikan, kita mampu mengasah
emosi, mental, dan perasaan para peserta didik sehingga nantinya, mereka
diharapkan mampu untuk membedakan mana hal yang baik dan mana hal
yang buruk, mana hal yang benar dan mana hal yang salah.

Terkait dengan peran sastra di dalam pembelajaran peserta didik,
Tarigan mengungkapkan bahwa sebuah sastra sangat berperan dalam proses
pendidikan anak yaitu meliputi: perkembangan bahasa, perkembangan

Sastra Indonesia, P-ISSN: 24A07-506X, E-ISSN: 2502-5201, (2018). Diakses pada hari Selasa, 16
Juni 2020, Pukul 22.00 WIB, him. 2.

*Amirullah Syarbini, Model Pendidikan Karakter dalam Keluarga (Revitalisasi Peran

Keluarga dalam Membentuk Karakter Anak Menurut Perspektif Islam), (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo (KOMPAS GRAMEDIA), 2014), him. 1.
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kognitif, perkembangan kepribadian, dan perkembangan sosial.” Sastra
sebagai sebuah bentuk bahan ajar diharapkan nantinya mampu untuk
menyadarkan dan membimbing peserta didik, dapat digunakan sebagai
sebuah bentuk pengelolaan proses pembelajaran yang mengandung artian
bahwa pendidik dituntut untuk lebih aktif melibatkan peserta didik dalam
proses mempelajari dan menghayati sebuah bentuk karya sastra. Semoga
untuk kedepannya, berbagai instansi pendidikan dapat melihat peluang
pembelajaran melalui sastra sebagai salah satu solusi alternatif dalam
memperbaiki keadaan moralitas bangsa, khususnya para generasi muda
karena merekalah harapan kita di masa yang akan datang.

Melalui sebuah bentuk karya sastra non-fiksi berupa autobiografi,
pengarang menjadi lebih leluasa dalam menyampaikan ide, gagasan perihal
pandangan hidup, dan nilai-nilai pendidikan karakter yang tentunya sangat
bermanfaat bagi para penikmat sastra. Autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba
merupakan salah satu sarana yang strategis untuk menyampaikan pesan-pesan
yang mengandung nilai pendidikan karakter. Autobiografi (non-fiksi) Sokola
Rimba layak menjadi inspirasi di dalam dunia pendidikan maupun social
entrepreneurship.

Dengan membaca dan memahami karya sastra yang berkualitas,
manusia dapat mengambil pelajaran berdasarkan uraian cerita, kisah, atau
karakter tokoh yang terkandung dalam tulisan yang dibaca. Sokola Rimba,
sebuah potret kekuatan perempuan bangkitkan anak rimba, dan memberikan
sebuah gambaran yang utuh mengenai kehidupan sehari-hari orang rimba.
Autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba ini merupakan kunci dan Ibu Butet
merupakan patok dari semua proses tersebut.

Anies Baswedan (Rektor Universitas Paramadina) menyatakan

sebagai berikut:®

SMuhammad Aufal, “Peran Sastra dalam Pendidikan Karakter Anak Bangsa”,
https://ublik.id/peran-sastra-dalam-pendidikan-karakter-anak-bangsa/amp/&ved, Diakses pada hari
Jum’at, 5 Juni 2020, Pukul 12.11 WIB.

®Butet Manurung, Sokola Rimba, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2013), him. iii.


https://ublik.id/peran-sastra-dalam-pendidikan-karakter-anak-bangsa/amp/&ved

“Tantangan bagi para pendidik tidak akan ada habisnya. Tetapi alih-alih
mengutuk kegelapan, Butet Manurung memilih untuk memberikan cahaya.
Dia menggabungkan kecintaannya terhadap alam dan kasihnya kepada anak-
anak dengan pendidikan. Butet membuktikan bahwa sekolah yang hebat tidak
bergantung pada gedung yang megah dan sistem yang berteknologi tinggi.
Roh dari pendidikan terletak pada diri setiap pendidik. Pendidiklah yang
berdiri di depan kelas untuk mendidik dan menginspirasi serta menjadi
teladan yang baik bagi anak-anak didik mereka. Buku ini sangat inspiratif.”

“Belajar itu penting!”, membaca judulnya saja, peneliti langsung
terinspirasi. Meskipun bernuansa lokal secara bahasa dan dialek, tetapi karena
adanya kesamaan bunyi dengan kata “sekolah” dalam bahasa Indonesia, para
pembaca yang melihat buku ini tentunya sudah dapat menebak garis besar isi
di dalam buku ini dengan hanya membaca judulnya, “Sokola Rimba”. Daya
pikat kata “sekolah” tersebut kemudian berkolaborasi yang luar biasa dengan
kata “rimba”, siapapun akan lebih mudah dalam menggambarkan imajinasi
berupa keasrian pepohonan hijau yang membentang luas dan tidak terjamah.
Nuansa tersebut menancap dalam di pikiran hanya melalui membaca judulnya
saja, sangat mengagumkan. Banyak orang yang menyatakan bahwa membaca
buku Sokola Rimba seperti sedang mempelajari diri sendiri, pertanyaan-
pertanyaan yang ada di dalam buku tersebut mereka tanyakan kembali kepada
diri mereka. Masyarakat rimba sangat kritis dan cerdas; semua kebingungan,
ketakutan, kekaguman, dan pertanyaan beliau mewakili apa yang dirasakan
oleh para pembaca, mereka semua seakan-akan menjadi seperti diri seorang
Ibu Butet.

Beberapa alasan mengapa peneliti memilih autobiografi Sokola Rimba
sebagai obyek penelitian adalah antara lain: 1) menurut peneliti, autobiografi
Sokola Rimba sangat menarik karena menceritakan perihal kisah hidup orang
rimba di daerah Bukit Duabelas dan banyak sekali persoalan yang terungkap
di dalam novel ini secara bertahap melalui teknik penceritaan yang begitu
menawan sehingga antara persoalan-persoalan yang satu dengan persoalan-

persoalan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain, 2) mungkin
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karena buku tersebut merupakan tranformasi dari catatan harian beliau, maka
setiap penggalan kisah beliau bercerita apa adanya, komentar-komentar jayus
atau pikiran-pikiran nakal Butet berlompatan secara natural, begitu lugas dan
terpercaya, 3) inspiratif, tidak diragukan lagi bahwa isi cerita dalam
autobiografi tersebut memang sangat menginspirasi, segala daya tarik
perjuangan dan petualangan Ibu Butet dapat dengan mudah dalam
mengobarkan semangat berbagi yang terpendam di hati, minimal sikap
berempati dan menghidupkan spirit untuk menolong sesama di lingkungan
sekitar, 4) informatif, tentunya banyak sekali pelajaran yang dapat dipetik
melalui buku tulisan Ibu Butet tersebut, pelajaran terkait dengan humanisme,
alam, sosial, keamanan, dan kemampuan hidup di alam bebas, dapat
memberikan hikmah tersendiri bagi para pembacanya, 5) menurut peneliti,
buku autobiografi Sokola Rimba tersebut dapat dijadikan sebagai bahan
introspeksi diri untuk melihat manusia di dalam usahanya dalam memahami
kehidupan beserta segala isinya baik itu yang berhubungan dengan
lingkungan fisik, lingkungan rimba, pola hidup, pendidikan, maupun adat
istiadat; di dalam autobiografi Sokola Rimba; 6) terkandung beberapa nilai-
nilai pendidikan karakter yang tentunya dapat diambil manfaatnya oleh para
pembaca; 7) berani, kenyataan bahwa Ibu Butet adalah seorang perempuan,
keikhlasan dan pengorbanannya untuk menjelajahi daerah pedalaman yang
sungguh luar biasa, terkhusus bagi peneliti. Jika ada sebuah pengandaian,
peneliti berada di posisi Ibu Butet, apakah peneliti sanggup untuk melakukan
hal yang sama atau tidak survive. Keberanian yang lainnya adalah suara
lantang dari Ibu Butet dalam mengkritisi hal apapun yang seharusnya dan
tidak seharusnya ada di dalam upaya proses pemerataan pendidikan bagi
orang rimba. Peneliti merasa kagum dan terpukau dengan tulisan beliau yang
berani untuk memprotes tentang lembaga WARSI yang notabene adalah
tempat beliau dulunya bekerja.

Autobiografi Sokola Rimba diangkat berdasarkan kenyataan sosial,
menggambarkan perihal keadaan, perilaku, dan sikap hidup dari masyarakat

di wilayah Jambi yang berasal dari kelompok etnis tertentu dan mempunyai
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kebudayaan tertentu pula. Ibu Butet Manurung, sosok perempuan yang sukses
membawa keadilan pendidikan bagi anak-anak rimba di pedalaman Jambi.
Perempuan yang bernama lengkap Saur Marlina Manurung ini merintis
pendidikan alternatif bagi komunitas adat, khususnya suku Anak Dalam atau
Orang Rimba di Taman Nasional Bukit Dua belas (TNBD), Jambi.
Perempuan yang menyandang gelar sarjana dan master di bidang Antropologi
ini sempat bekerja di Warung Informasi Konservasi (WARSI), sebuah
lembaga swadaya masyarakat yang berkonsentrasi pada isu konservasi hutan,
sebelum akhirnya mengajar baca tulis bagi anak-anak suku Anak Dalam di
kawasan konservasi TNBD Jambi dan Sumatera Selatan.

Ketika mengajar, lIbu Butet Manurung mulai merasa prihatin pada
kehidupan masyarakat pedalaman yang hidup menetap. Sementara itu di sisi
lain, kehidupan mereka mulai terganggu oleh pihak-pihak yang ingin
menguasai hutan untuk dijadikan sebagai lahan bisnis. Dari sinilah 1bu Butet
Manurung dan keempat sahabatnya merasa bahwa masyarakat rimba perlu
untuk mendapatkan pendidikan sebagai upaya dalam melindungi mereka dari
penindasan dunia luar. Mereka pun mendirikan Sokola Rimba di tahun 2003.

Sangat dibutuhkan sosok-sosok calon pendidik seperti Ibu Butet
Manurung untuk memperjuangkan pendidikan setiap insan, karena saat ini
sebagian masih bermunculan pendidik yang belum benar-benar memahami
hakikat dan peranan menjadi seorang pendidik. Peneliti sendiri sebagai
seorang calon pendidik sangat kagum dengan semangat dan kegigihan Ibu
Butet Manurung dalam memperjuangkan pendidikan anak rimba, karena
belum tentu jika peneliti berada di posisi beliau saat itu, peneliti memiliki
keberanian untuk melakukan hal yang sama, apalagi objek pendidikan beliau
adalah anak rimba di pedalaman, yang notabenenya sama sekali tidak
mengenal baca tulis sebelumnya, bahkan pendidikan baca-tulis-hitung tidak
ada dalam adat masyarakat rimba khususnya di hutan Bukit Duabelas, Jambi.
Peneliti banyak belajar dengan beliau mengenai bagaimana memposisikan

diri menjadi seorang pendidik yang baik dan bermanfaat untuk orang lain.



B. Definisi Konseptual
Untuk menghindari agar tidak terjadi salah interpretasi, di dalam
penyusunan skripsi ini penulis memberikan sebuah pemaparan yaitu:
1. Analisis Unsur Intrinsik

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata analisis
memiliki beberapa makna yaitu antara lain: (1) merupakan proses
penyelidikan terhadap suatu kejadian atau peristiwa (karangan, perbuatan,
dan sebagainya), untuk dapat mengetahui keadaan atau kondisi yang
sebenarnya (sebab musabab, duduk perkara, dan sebagainya), (2)
merupakan bentuk dari pemecahan masalah yang dimulai dengan dugaan
terkait dengan kebenarannya, (3) merupakan bentuk dari penjabaran yang
dilakukan setelah dikaji dengan sebaik-baiknya.” Sedangkan unsur
intrinsik merupakan fondasi dasar dari sebuah karya sastra, sebuah karya
sastra tidak akan terbentuk dengan baik tanpa adanya unsur intrinsik.
Unsur-unsur inilah yang mengakibatkan terbentuknya karya sastra yang
seutuhnya, unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai jika orang
membaca karya sastra.

Peneliti menganalisis unsur intrinsik yang terkandung dalam
autobiografi Sokola Rimba menggunakan pendekatan struktural dengan
memperhatikan dan memahami dengan baik struktur dalam isi autobiografi
tersebut. Sebenarnya, unsur intrinsik yang terkandung dalam karya sastra
non-fiksi berbeda dengan unsur intrinsik yang terkandung dalam karya
sastra fiksi, tetapi peneliti mencoba untuk menganalisis karya sastra non-
fiksi berupa buku autobiografi dengan unsur intrinsik karya sastra fiksi
yaitu: tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, sudut pandang, gaya bahasa,
dan amanat sebagai bahan penelitiannya. Setelah benar-benar dapat
mengetahui dan memahami dengan baik unsur intrinsik yang terkandung
dalam buku autobiografi tersebut, diharapkan nantinya para pembaca dapat

dengan lebih mudah dalam memahami dan mengambil pelajaran atau

'Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Kamus versi online, “Analisis”,
https://kbbi.web.id/analisis, Diakses pada hari Jum’at, 13 Maret 2020, Pukul 10.00 WIB.
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pesan yang tersirat dalam jalinan cerita dalam isi buku autobiografi Sokola
Rimba tersebut.
2. Pendekatan Struktural

Pendekatan struktural merupakan salah satu bentuk Kkajian
kesusastraan yang menitikberatkan pada hubungan antar unsur pembangun
dalam sebuah karya sastra. Di dalam penelitian ini, peneliti menganalisis
unsur pembangun (intrinsik) autobiografi menggunakan pendekatan
struktural, dimana yang akan peneliti analisis nantinya adalah tema, alur,
latar, tokoh dan penokohan, sudut pandang, gaya bahasa, dan amanat yang
terkandung dalam isi buku autobiografi yang bersangkutan. Untuk itu,
maka peneliti harus memperhatikan dan memahami dengan baik struktur
dalam isi autobiografi tersebut agar dapat dengan lebih mudah dalam
menganalisis unsur intrinsiknya.

3. Nilai Pendidikan Karakter

Nilai yang terdapat di dalam sebuah karya sastra, sangat
bergantung pada persepsi dan pengertian yang didapatkan oleh para
pembaca. Pembaca perlu untuk memahami dan menyadari bahwa tidak
semua bentuk karya sastra dapat dengan mudah diambil nilai pendidikan
karakternya. Nilai yang terdapat di dalam sebuah karya sastra, dapat
dengan lebih mudah untuk didapatkan oleh para pembaca jika karya yang
dibacanya tersebut sudah menyentuh diri dan juga perasaannya.
Pendidikan karakter merupakan sebuah sistem yang menanamkan nilai-
nilai pendidikan karakter kepada setiap individu yang meliputi: ilmu
pengetahuan, kesadaran, kemauan dan tindakan untuk mampu
melaksanakan nilai-nilai tersebut baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

dirinya sendiri, orang lain, lingkungannya maupun bangsa dan negaranya.®

8Samhis Setiawan, “Pengertian Karakter & Nilai-Nilai Karakter”,
https://www.gurupendidikan.co.id/karakter-pengertian-pendidikan-nilai-karakter, Diakses pada hari
Jum’at, 5 Juni 2020, Pukul 14.28 WIB.
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4. Autobiografi (non-fiksi)

Karya sastra non-fiksi merupakan sebuah bentuk klasifikasi untuk
setiap karya informatif yang pengarangnya dengan itikad kuat dan baik
bertanggung jawab atas kebenaran atau akurasi dari sebuah peristiwa,
orang, atau informasi yang disajikan. Sebuah karya sastra yang
pengarangnya mengklaim tanggung jawab kebenaran tetapi tidak jujur
maka dapat disebut sebagai bentuk penipuan sastra; suatu cerita yang
pengarangnya tidak mengklaim tanggung jawab kebenaran maka dapat
diklasifikasikan sebagai karya sastra fiksi. Semua hal yang terkandung di
dalam buku non-fiksi adalah nyata dalam sebuah kehidupan. Perbedaan
antara fiksi dan non-fiksi tidak mempengaruhi gaya bahasa, bahasa yang
digunakan bersifat denotative dan mengarah pada pengertian yang terbatas
sehingga tidak pernah ganda.

Di bagian pendahuluan, sudah sempat dijelaskan bahwa
autobiografi merupakan tulisan sejenis biografi, tetapi ditulis dan disusun
langsung oleh tokohnya sendiri. Autobiografi menceritakan tentang semua
hal yang sudah terjadi, sedang terjadi, dan akan dihadapi oleh penulis.
Selain itu, autobiografi juga menjelaskan tentang perkembangan
kesehatan, pendidikan, dan keluarga penulis.®

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil analisis pendekatan struktural mengenai unsur intrinsik
yang terkandung dalam autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba karya
Butet Manurung?

2. Bagaimana hasil analisis mengenai nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba karya Butet

Manurung?

®Qurrata A’yunin, dkk., “Nilai Pendidikan Karakter Dalam Buku Autobiografi, Happy Little
Soul Karya Retno Hening Palupi”, DIALEKTIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, P-ISSN: 24A07-506X, E-ISSN: 2502-5201, (2018). Diakses pada hari Selasa, 16
Juni 2020, Pukul 22.00 WIB, him. 2.
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka peneliti menetapkan

tujuan penelitian yaitu antara lain:

1.

Untuk dapat mengetahui dan memahami hasil dari analisis mengenai
unsur intrinsik yang terkandung dalam autobiografi (non-fiksi) Sokola
Rimba karya Butet Manurung.

Untuk dapat mengetahui, memahami, sekaligus diharapkan nantinya
dapat menerapkan hasil dari analisis mengenai nilai pendidikan karakter
yang terkandung dalam autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba karya
Butet Manurung ke dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil dari proses penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan

manfaat yaitu antara lain:

1.

Secara teoritis, dengan adanya penelitian mengenai unsur intrinsik dan
nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam autobiografi (non-fiksi)
Sokola Rimba karya Butet Manurung ini diharapkan nantinya, dapat
memberikan sebuah kontribusi yang kongkret demi bertambahnya
khasanah referensi keilmuan di dalam bidang sastra dan juga bidang
pendidikan karakter.

Secara praktis (bagi peneliti), dengan adanya penelitian ini diharapkan
nantinya, dapat lebih menambah wawasan pengetahuan mengenai unsur
intrinsik dan nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba karya Butet Manurung maupun
karya sastra non-fiksi yang lainnya.

Secara praktis (bagi pembaca), hasil dari penelitian ini diharapkan
nantinya, dapat lebih meningkatkan rasa apresiasi dari para pembaca
sastra terhadap unsur intrinsik dan nilai pendidikan karakter yang

terkandung dalam karya sastra non-fiksi berupa autobiografi.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka merupakan cara yang dilakukan oleh peneliti untuk

memperoleh dasar-dasar teori dari buku-buku atau karya ilmiah yang

berhubungan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Penelitian
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pertama yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian yang dilakukan oleh
Rika Laelasari, Salman Paris, dan Yusep Ahmadi F dengan judul, ”Analisis
Unsur Intrinsik dan Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerpen Kisah Tiga
Kerajaan Lampau Karya David Victor”.?

Penelitian tersebut menganalisis tentang unsur intrinsik dan nilai
pendidikan karakter pada cerpen “Kisah Tiga Kerajaan Lampau” karya
David Victor. Alasan penulis memilih cerpen tersebut adalah karena
ceritanya yang menarik, singkat, mudah dipahami dan hanya terfokus pada
satu konflik. Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsikan unsur
intrinsik dan nilai pendidikan karakter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat beberapa unsur intrinsik yang terkandung di dalam cerpen tersebut
antara lain: tema, alur, setting, tokoh dan penokohan, sudut pandang, amanat,
alur dan tokoh dibuat dengan bagian-bagian yang jelas dari tahap awal
pendahuluan sampai bagian ending (penutup). Maka, dapat disimpulkan
bahwa cerpen tersebut sudah memenuhi struktur yang utuh.

Selain itu, ditemukan juga nilai-nilai pendidikan karakter di dalam
cerpen tersebut seperti: kreatif, kerjasama, cinta damai, kepedulian, kerja
keras, bersahabat dan komunikatif. Cerpen tersebut dijadikan sebagai bahan
pembelajaran sastra prosa di sekolah menengah. Penelitian tersebut
menggunakan metode penelitian kualitatif-deskriptif. Metode tersebut
menjelaskan fakta-fakta temuan yang kemudian disusul dengan melakukan
analisis Ratna (2004, him. 53). Objek penelitian tersebut adalah cerpen
“Kisah Tiga Kerajaan Lampau” karya David Victor. Teknik analisis
disesuaikan dengan teori struktural yaitu menganalisis unsur -unsur intrinsik
dan nilai pendidikan karakter dalam cerpen.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang

dilakukan oleh peneliti yaitu antara lain: 1) menganalisis tentang unsur

Rika Laelasari, dkk., “Analisis Unsur Intrinsik dan Nilai Pendidikan Karakter dalam Cerpen
Kisah Tiga Kerajaan Lampau karya David Victor ”, Jurnal Skripsi Parole, Jurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, IKIP Siliwangi Bandung, Vol. 1, No. 3, (2018). Diakses pada hari Jum’at, 5 Mei
2020, Pukul 21.00 WIB.
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intrinsik dan nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam sebuah
karya sastra; 2) jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif
deskriptif; 3) pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan struktural; 4)
karya sastra fiksi berupa cerpen dan karya sastra non-fiksi berupa
autobiografi dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra prosa di
sekolah menengah; dan 5) karya sastra fiksi berupa cerpen dan karya sastra
non-fiksi berupa autobiografi yang menjadi objek penelitian, sudah
memenuhi struktur yang utuh karena proses penelitian disusun dengan
bagian-bagian yang jelas dari tahap awal pendahuluan sampai bagian ending
(penutup). Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu: objek dalam penelitian tersebut adalah cerpen
“Kisah Tiga Kerajaan Lampau” karya David Victor, sedangkan objek dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah karya sastra non-fiksi berupa
autobiografi “Sokola Rimba” karya Butet Manurung.

Penelitian kedua yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian
yang dilakukan oleh Elisa Nungki Wahyuningsih dengan judul, “Analisis
Unsur dan Nilai-Nilai Pendidikan pada Novel Ayah Karya Andrea Hirata
dengan Pendekatan Pragmatik”.™*

Rumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah bagaimana unsur-
unsur novel Ayah karya Andrea Hirata dan apa saja nilai-nilai pendidikan
yang terdapat dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Tujuan penelitian
tersebut adalah untuk mengetahui unsur-unsur dalam novel Ayah karya
Andrea Hirata dan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan apa saja yang
terdapat dalam novel Ayah karya Andrea Hirata. Penelitian tersebut
menggunakan metode deskriptif dengan jenis penelitian kualitatif.
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan pragmatik. Objek dalam
penelitian tersebut adalah unsur-unsur dan nilai-nilai pendidikan dalam novel

Ayah karya Andrea Hirata. Data dalam penelitian ini berupa kata, frasa,

Elisa Nungki Wahyuningsih, “Analisis Unsur Dan Nilai-Nilai Pendidikan pada Novel Ayah
karya Andrea Hirata dengan Pendekatan Pragmatik”, Jurnal Artikel Skripsi, Program Studi
Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten, Diakses pada hari Jum’at, 5 Juni 2020, Pukul 22.00 WIB.
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kalimat, paragraf yang terdapat dalam novel Ayah karya Andrea Hirata.
Teknik pengumpulan data menggunakan teknik baca catat, dan pertanyaan
kepada pembaca. Analisis data dilakukan dengan urutan pengumpulan data
seleksi data, paparan data, dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, peneliti dapat menemukan
unsur-unsur dan nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam novel Ayah
karya Andrea Hirata. Unsur intrinsik yaitu tema kasih sayang dan kesetiaan;
alur menggunakan alur campuran atau maju mundur maju; tokoh utama yaitu:
Sabari, Marlena, Amiru, dan pemain pendukung lainnya; amanat dalam novel
tersebut adalah alam mendapatkan sesuatu kita harus berusaha dengan giat.
Unsur ekstrinsik dari novel tersebut dilihat dari biografi pengarang yang
berasal dari Belitung yang secara tidak langsung mempengaruhi karya sastra
tersebut. Nilai-nilai pendidikan dalam novel Ayah karya Andrea Hirata
tersebut adalah: religius, sabar, suka menolong, pemaaf, kerja keras, penuh
kasih sayang, toleransi.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu antara lain: 1) rumusan masalah yang digunakan
dalam penelitian tersebut hampir sama dengan rumusan masalah dalam
penelitian yang peneliti lakukan; 2) tujuan penelitian dalam penelitian
tersebut hampir sama dengan tujuan penelitian dalam penelitian yang peneliti
lakukan; 3) metode penelitian yang digunakan berupa metode analisis
deskriptif; 4) beberapa data yang digunakan sebagai dasar penelitian adalah
antara lain: kata-kata, kalimat, paragraf, maupun dialog yang
menggambarkan unsur pembangun dan nilai pendidikan dalam sebuah bentuk
karya sastra; 5) teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis
jalinan yang meliputi: tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap
penarikan kesimpulan;

Sedangkan perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu antara lain: 1) pendekatan penelitian
yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah pendekatan pragmatik

sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian yang
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peneliti lakukan adalah pendekatan struktural; 2) teknik pengumpulan data
dalam penelitian tersebut adalah dengan menggunakan teknik baca catat dan
pertanyaan kepada para pembaca, sedangkan teknik pengumpulan data dalam
penelitian yang peneliti lakukan adalah dengan melalui teknik penelitian
pustaka, teknik wawancara, dan teknik dokumentasi; 3) penelitian tersebut
menganalisis unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dalam novel, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti hanya menganalisis unsur intrinsiknya
dan objek penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah karya sastra non-
fiksi berupa autobiografi.

Penelitian ketiga yang berhasil peneliti temukan adalah penelitian
yang dilakukan oleh Siti Mariyam, I., Dra. Mirya Anggrahini, M. Hum., dan
Fajrul Falah, S.Hum., M.Hum., Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia,
(2018), Fakultas llmu Budaya, Universitas Diponegoro Semarang dengan
judul, ”Analisis Struktural dan Nilai Pendidikan Moral dalam Novel Anak
Rantau karya Ahmad Fuadi: Sebuah Tinjauan Sosiologi Sastra”.'?

Secara spesifik, objek material tersebut adalah novel Anak Rantau
karya Ahmad Fuadi. Penelitian tersebut menggunakan teori struktural dan
teori sosiologi sastra yang dijabarkan dengan metode deskriptif. Tujuan
penelitian tersebut adalah untuk menjelaskan unsur instrinsik yang ada pada
novel Anak Rantau dan mengungkapkan nilai pendidikan moral dalam novel
Anak Rantau. Teori struktural digunakan untuk memaparkan unsur intrinsik
berupa tokoh, alur, latar, tema dan amanat dalam novel Anak Rantau.
Sedangkan untuk menganalisis nilai pendidikan moral dalam novel Anak
Rantau, penulis menggunakan teori sosiologi sastra khususnya nilai
pendidikan moral yang ada di dalam novel Anak Rantau. Hasil dari analisis
struktur terhadap novel Anak Rantau karya Ahmad Fuadi yaitu: terdapat

delapan belas tokoh yang terdiri dari tokoh utama yaitu Hepi dan tujuh belas

“Fajrul Falah, Siti Mariyam, dan Mirya Anggrahini, “Analisis Struktural dan Nilai
Pendidikan Moral Dalam Novel Anak Rantau Karya Ahmad Fuadi : Sebuah Tinjauan Sosiologi
Sastra”, Jurnal Skripsi, Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas limu Budaya,
Universitas Diponegoro Semarang, Diakses pada hari Kamis, 24 Oktober 2019, Pukul 21.00 WIB.
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tokoh bawahan. Alur yang digunakan dalam novel Anak Rantau tersebut
lurus atau progresif, dari segi latar dalam novel tersebut terbagi menjadi tiga
yaitu: latar tempat, waktu, dan sosial. Tema dan amanat yang terkandung di
dalamnya yaitu pahit manis perantauan. Hasil penelitian tersebut disampaikan
secara keseluruhan menggunakan teori sosiologi sastra adalah menunjukkan
beberapa nilai-nilai pendidikan moral yang terdapat dalam novel Anak
Rantau karya Ahmad Fuadi yang diantaranya menjaga kelestarian budaya
minang, menjaga kelestarian lingkungan, kerjasama, suka menolong,
keteguhan hati dan komitmen, larangan narkoba, saling memaafkan dan
mengiklaskan, tanggung jawab yang diperlihatkan oleh perbuatan dan tingkah
laku para tokoh dalam novel Anak Rantau.

Proses penelitian tersebut memiliki persamaan dengan proses
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu antara lain: 1) sama-sama
menganalisis unsur intrinsik yang terkandung di dalam sebuah bentuk karya
sastra dengan menggunakan teori pendekatan struktural, 2) metode penelitian
yang digunakan berupa metode analisis deskriptif, dan 3) tujuan penelitian
dalam penelitian tersebut hampir sama dengan tujuan penelitian dalam
penelitian yang peneliti lakukan.

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu antara lain: 1) penelitian tersebut menganalisis
nilai pendidikan moral dalam karya sastra fiksi berupa cerpen, sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti menganalisis nilai pendidikan
karakter dalam karya sastra non-fiksi berupa autobiografi; 2) penelitian
tersebut menganalisis nilai pendidikan moral yang terkandung dalam novel
dengan menggunakan teori pendekatan sosiologi sastra, sedangkan peneliti
sendiri tidak menggunakan teori pendekatan apapun untuk menganalisis nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam karya sastra non-fiksi berupa
autobiografi, hanya berusaha untuk benar-benar mencermati, memahami,
serta mengkaji dan menganalisis beberapa nilai pendidikan karakter yang

terkandung dalam karya sastra tersebut.
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Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa ketiga penelitian di atas
memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri
yaitu antara lain: 1) sama-sama menganalisis tentang unsur pembangun dan
nilai pendidikan yang terkandung dalam sebuah bentuk karya sastra, 2)
pendekatan yang digunakan dalam menganalisis unsur intrinsik yang
terkandung dalam karya sastra adalah berupa pendekatan struktural, (3) karya
sastra fiksi berupa cerpen dan karya sastra non-fiksi berupa autobiografi
dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran sastra prosa di sekolah
menengah, dan 4) karya sastra fiksi berupa cerpen dan karya sastra non-fiksi
berupa autobiografi yang menjadi objek penelitian, sudah memenuhi struktur
yang utuh karena penelitian disusun dengan bagian-bagian yang jelas dari
tahap awal pendahuluan sampai bagian ending (penutup).

Sedangkan perbedaan antara ketiga penelitian di atas dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sendiri yaitu antara lain: 1) untuk
penelitian yang pertama, objek penelitian yang digunakan adalah cerpen
“Kisah Tiga Kerajaan Lampau” karya David Victor, sedangkan objek dalam
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah karya sastra non-fiksi berupa
autobiografi “Sokola Rimba” karya Butet Manurung; 2) penelitian yang
kedua menggunakan jenis pendekatan pragmatis untuk melakukan proses
analisis, teknik pengumpulan data yang digunakan juga berbeda dengan
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti, dan penelitian
tersebut menganalisis unsur intrinsik dan unsur ekstrinsik dalam karya sastra
fiksi berupa novel; 3) untuk penelitian yang ketiga, mendeskripsikan nilai
pendidikan moral dengan menggunakan tinjauan sosiologi sastra.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian dilaksanakan untuk mengembangkan teori dan ilmu
pengetahuan, serta untuk memecahkan permasalahan dan menjadi bahan
pertimbangan  dalam  pengambilan  setiap  keputusan.  Peneliti
menggunakan jenis penelitian literatur kepustakaan (library research)

dengan karya sastra non-fiksi berupa autobiografi “Sokola Rimba” karya
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Butet Manurung sebagai objek penelitian dan beberapa tambahan
referensi seperti: buku, artikel, jurnal, dan sebagainya yang berhubungan
langsung dengan proses penelitian yang peneliti lakukan.
2. Fokus Penelitian
Peneliti memberikan batasan mengenai ruang lingkup dari
penelitian yang akan dilakukan. Yang menjadi fokus utama peneliti dalam
penelitian ini adalah unsur intrinsik dan nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam autobiografi “Sokola Rimba” karya Butet Manurung.
Di dalam penelitian ini, peneliti menganalisis unsur intrinsik yang
terkandung dalam autobiografi “Sokola Rimba” karya Butet Manurung
menggunakan pendekatan struktural, dan nantinya, peneliti juga
menganalisis nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
autobiografi “Sokola Rimba” karya Butet Manurung.
3. Sumber data
Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan
sebuah informasi mengenai data. Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 2 jenis sumber data yang meliputi:*
a. Sumber data primer
Merupakan data yang didapatkan langsung dari sumber
datanya. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku
autobiografi Sokola Rimba karya Butet Manurung dan juga tokoh
penulis buku autobiografi Sokola Rimba tersebut, yang dijadikan
sebagai obyek wawancara oleh peneliti. Hasil dari wawancara dengan
tokoh penulis tersebut yang akan menjadi sumber data primer dalam

penelitian ini.

BMarwadi Kholid, dkk., Panduan Penulisan Skripsi Fakultas Tarbiyah Dan llmu Keguruan
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto Tahun 2018, (Purwokerto: IAIN Purwokerto), him. 6.
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b. Sumber data sekunder

Merupakan data yang didapatkan melalui dokumen yang
terkait dengan penelitian, bisa berupa: artikel, buku, jurnal, situs
internet, dan sebagainya.

Yang akan menjadi data sekunder dalam penelitian ini adalah
beberapa informasi tentang buku autobiografi Sokola Rimba dan
tokoh penulisnya berupa catatan pribadi dari penulis tersebut dalam
sebuah blog dan lainnya; buku-buku beserta literatur lain yang
mendukung dan sesuai dengan teori penelitian, yang didapatkan
dengan mencari dan menemukan sebanyak-banyaknya literatur yang
mendukung, masih berhubungan, dan sesuai dengan teori dalam
penelitian; serta hasil penelitian maupun jurnal peneliti lain yang
sesuai dengan penelitian ini.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian merupakan merupakan cara berpikir yang
digunakan oleh peneliti tentang bagaimana desain penelitian dibuat dan
bagaimana penelitian nantinya akan dilakukan. Jenis pendekatan yang
peneliti gunakan dalam menganalisis unsur intrinsik autobiografi adalah
pendekatan struktural (strukturalisme).

Jika membaca cerita fiksi maupun non-fiksi, kita akan
dipertemukan dengan sejumlah tokoh, berbagai peristiwa yang dilakukan
oleh para tokoh, tempat, waktu, dan latar belakang sosial budaya dimana
cerita tersebut terjadi, dan sebagainya. Kesemuanya tampak berjalan
secara serempak dan saling mendukung satu sama lain. Misalnya,
bagaimana tokoh saling berhubungan, berbagai peristiwa saling
berhubungan meskipun penceritaannya berjauhan, bagaimana latar sosial
budaya memfasilitasi dan membentuk karakter tokoh, dan sebagainya.
Hal tersebut semuanya dapat berjalan dengan baik, cerita dapat dipahami
dengan baik, karena ada benang merah yang mengatur dan

menghubungkan semua elemen yaitu struktur.
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Strukturalisme dapat dipandang sebagai salah satu pendekatan
kesastraan yang menekankan pada kajian hubungan antar unsur
pembangun karya sastra yang bersangkutan, dengan memahami karya
sastra secara tertutup tanpa melihat pengarangnya, realitas, dan juga
pembaca.* Analisis struktural karya sastra non-fiksi berupa autobiografi
lebih fokus kepada unsur intrinsik pembangunnya yang dapat dilakukan
dengan cara mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan hubungan
antar unsur intrinsik autobiografi yang bersangkutan.

5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam sebuah penelitian karena tujuan utama dari sebuah
penelitian adalah untuk mendapatkan data. Tanpa adanya teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
memenuhi standar data yang ditetapkan. Di dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan 3 teknik pengumpulan data yaitu antara lain:

a. Teknik Penelitian Pustaka (Library Research)

Penelitian pustaka memanfaatkan sumber perpustakaan untuk
memperoleh data penelitiannya. Riset pustaka membatasi kegiatannya
hanya pada bahan-bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan
sebuah riset lapangan.

b. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.”> Di dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terstruktur melalui
telepon dan juga tatap muka (face to face) menggunakan fitur video

call whatsapp, berpedoman dengan teks wawancara berupa beberapa

“Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press,
2015), him. 59.
“Moleong Lexy, J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him. 186.
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pertanyaan yang telah tersusun terkait dengan penelitian. Peneliti
menggunakan beberapa alat bantu berupa handphone atau tape
recorder untuk merekam semua pembicaraan sehingga memudahkan
peneliti dalam melakukan proses wawancara, dan buku catatan untuk
mencatat semua pembicaraan.
c. Teknik Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan sebuah teknik pengumpulan
data yang meneliti berbagai macam dokumen yang berguna untuk
dijadikan sebagai bahan analisis misalnya berupa: biografi dari tokoh
penulis, buku-buku beserta literatur lain yang mendukung dan sesuai
dengan teori penelitian, yang didapatkan dengan mencari dan
menemukan sebanyak-banyaknya literatur yang mendukung, masih
berhubungan, dan sesuai dengan teori dalam penelitian; serta hasil
penelitian maupun jurnal peneliti lain yang sesuai dengan penelitian.
6. Metode Penyajian Data
Metode penyajian data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah: metode analisis isi kualitatif (qualitative content analysis) yang
merupakan metode pembahasan secara lebih mendalam mengenai isi
dalam karya sastra. Yang disebut sebagai dokumen dalam analisis isi
kualitatif ini merupakan wujud dari representasi simbolik yang dapat
direkam atau didokumentasikan atau disimpan untuk dianalisis nantinya;
analisis isi media kualitatif ini merujuk pada metode analisis yang
integratif secara konseptual untuk menemukan, mengidentifikasi,
mengolah, dan menganalisis dokumen untuk memahami makna,
signifikansi, dan relevansinya.
Objek formal dari metode analisis isi adalah isi komunikasi.
Dasar pelaksanaan metode analisis isi adalah penafsiran. Peneliti
menekankan bagaimana cara untuk memaknai isi dalam autobiografi
tersebut, memaknai isi interaksi simbolik berupa jalinan peristiwa yang

diceritakan di dalamnya; karena tujuan utama dari analisis isi adalah
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untuk mengungkap makna yang terkandung di dalam sebuah teks, maka
pembacaan teks harus dilakukan secara cermat dan berulang-ulang.
7. Teknik Uji Keabsahan Data

Teknik uji keabsahan data yang peneliti gunakan dalam penelitian
ini adalah teknik triangulasi data. Triangulasi merupakan teknik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu hal lain yang
terdapat di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data tersebut.’® Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teknik triangulasi data dengan sumber. Triangulasi sumber
untuk menguji kredibilitas data, dilakukan dengan cara mengecek data
yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Hal tersebut dapat dicapai
dengan cara:

a. Membandingkan data hasil dari pengamatan peneliti terhadap isi
autobiografi (menurut pandangan dari peneliti sendiri) dengan data
hasil dari wawancara peneliti dengan tokoh penulis autobiografi.
Hasil dari analisis peneliti terkait dengan unsur intrinsik dan nilai
pendidikan karakter pada bagian bab 4, sebelumnya peneliti coba
konsultasikan terlebih dahulu kepada pihak penulis buku
autobiografi Sokola Rimba, mungkin nantinya akan ada sedikit
perbaikan, pengurangan, ataupun penambahan, dan sebagainya.

b. Membandingkan hasil dari wawancara peneliti terhadap tokoh
penulis autobiografi dengan isi dokumen tertentu yang berhubungan
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

8. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan teknik dalam menjalankan proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam bentuk kategori, menjabarkannya ke

dalam bentuk unit-unit, melakukan proses sintesa, menyusun ke dalam

®*Moleong Lexy, J. Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2017), him. 330.
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bentuk pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, serta
membuat sebuah kesimpulan sehingga dapat dengan mudah untuk
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.*’

Teknik analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah teknik analisis jalinan atau mengalir (flow model of analysis) yang
meliputi:*®
a. Tahap reduksi data

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan
memudahkan peneliti dalam menyajikan data secara keseluruhan
nantinya. Peneliti melakukan tahap reduksi data dengan cara
membaca secara berulang-ulang dan menyeluruh, memahami, dan
kemudian mengelompokkan teks-teks dalam autobiografi Sokola
Rimba yang mengandung unsur intrinsik (pembangun cerita) yang
meliputi: tema, alur, latar, tokoh dan penokohan, sudut pandang,
gaya bahasa dan amanat (melalui pendekatan struktural). Selain itu,
peneliti juga mengelompokkan teks-teks dalam autobiografi Sokola
Rimba yang mengandung nilai pendidikan karakter. Data-data yang
dibutuhkan oleh peneliti dalam melakukan proses tahap selanjutnya,
dikumpulkan secara keseluruhan sehingga nantinya memudahkan
peneliti dalam mencarinya ketika dibutuhkan.

b. Tahap penyajian data

Setelah data dikumpulkan secara keseluruhan, tahap
selanjutnya adalah menyajikan data. Melalui tahap penyajian data,
keseluruhan data akan lebih terorganisir dengan baik sehingga dapat

dengan lebih mudah untuk dipahami. Penyajian data peneliti lakukan

Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D), (Bandung: Alfabeta, Cet. 26: 2017, Cet. 27: 2018), him. 335.

**Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D),... him. 338-345.
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dalam bentuk teks deskripsi yang bersifat naratif. Metode penyajian
data yang peneliti gunakan adalah metode analisis isi kualitatif
(qualitative content analysis) dimana sebelumnya peneliti sudah
menjelaskan bahwa metode ini menekankan bagaimana cara untuk
memaknai isi autobiografi, memaknai isi interaksi simbolik berupa
jalinan peristiwa yang diceritakan dalam autobiografi. Pembacaan
teks memang harus dilakukan secara cermat dan berulang-ulang
karena tujuan utama dari analisis isi adalah untuk mengungkap
makna yang terkandung di dalam sebuah teks. Analisis isi kualitatif
ini merujuk pada metode analisis yang integratif secara konseptual
untuk menemukan, mengidentifikasi, mengolah, dan menganalisis
dokumen untuk memahami makna, signifikansi, dan relevansinya.*®
c. Tahap penarikan kesimpulan

Setelah data disajikan secara keseluruhan, peneliti dapat
menarik kesimpulan berupa deskripsi narasi mengenai unsur
intrinsik dan nilai pendidikan karakter yang terkandung di dalam
karya sastra non-fiksi berupa autobiografi Sokola Rimba.
Kesimpulan yang akan dihasilkan nantinya, mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal oleh
peneliti. Tetapi, kesimpulan yang dihasilkan nantinya masih bersifat
sementara dan mungkin nantinya akan sedikit dikurangi atau
ditambahkan atau bahkan direvisi oleh peneliti setelah proses tahap
pengabsahan data dilakukan vyaitu melalui proses Kkegiatan
wawancara dengan tokoh penulis karya sastra non-fiksi berupa

autobiografi.

“R. Hidayatul Maulidya, “PEMBERONTAKAN PEREMPUAN PESANTREN: ANALISIS
PESAN DAKWAH PERSPEKTIF GENDER DALAM FILM PEREMPUAN BERKALUNG
SORBAN”, Jurnal Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2009), him. 62.
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G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran dan memudahkan pembaca dalam
memahami isi yang terkandung dalam skripsi ini, peneliti membagi
sistematika pembahasan menjadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut:

Bagian awal meliputi halaman judul, pernyataan keaslian, halaman
pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak dan kata kunci, halaman motto,
kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran.

Bab | pendahuluan yaitu mencakup semua komponen dalam setiap
sub judul yang ada dalam proposal, mulai dari latar belakang masalah,
definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan sebagai kerangka
awal dalam mengantarkan isi pembahasan menuju bab selanjutnya.

Bab Il berisi landasan teori mengenai analisis unsur-unsur intrinsik
melalui pendekatan struktural dan nilai pendidikan karakter yang terkandung
di dalam karya sastra autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba karya Butet
Manurung. Sub bab mengenai Autobiografi (non-fiksi) meliputi: 1) Hakikat
Autobiografi Sebagai Karya Sastra Non-Fiksi, 2) Karakteristik (ciri-ciri)
Autobiografi, 3) Tujuan dan Manfaat Autobiografi, 4) Jenis-Jenis
Autobiografi, dan 5) Pengkajian Autobiografi sebagai Karya Sastra Non-
Fiksi. Untuk sub bab mengenai pendekatan struktural meliputi: 1) Pengertian
Pendekatan Struktural, 2) Teori Pendekatan Struktural (Strukturalisme).
Untuk sub bab mengenai nilai pendidikan karakter yaitu meliputi: 1) Nilai,
dengan sub pembahasannya antara lain: a) Pengertian Nilai, b) Hakikat dan
Makna Nilai, ¢) Teori Nilai. Untuk sub bab mengenai pendidikan karakter
yaitu meliputi: 1) Pengertian dan Hakikat Pendidikan Karakter, 2) Tujuan dan
Fungsi Pendidikan Karakter, 3) Prinsip Pendidikan Karakter, 4) Konsep dan
Teori Pendidikan Karakter; dan yang terakhir, untuk sub bab mengenai nilai
pendidikan karakter yaitu meliputi: 1) Pengertian Nilai Pendidikan Karakter,
dan 2) Nilai-Nilai dalam Pendidikan Karakter.

Bab Ill berisi tentang profil dari karya sastra non-fiksi berupa

autobiografi Sokola Rimba yang meliputi: ldentitas buku, Profil (biografi)
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penulis, Latar Belakang Kisah Perjalanan Hidup Penulis dalam Menyusun
Buku Autobiografi Sokola Rimba, Profil lembaga formal, dan Deskripsi atau
penjelasan mengenai isi pokok buku.

Bab IV berisi tentang hasil analisis mengenai unsur Intrinsik yang
terkandung di dalam karya sastra autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba
melalui pendekatan struktural dan hasil analisis mengenai nilai pendidikan
karakter yang terkandung di dalam karya sastra autobiografi (non-fiksi)
Sokola Rimba.

Bab V penutup berisi tentang kesimpulan dan saran. Pada bagian akhir
dilampirkan daftar pustaka, daftar riwayat hidup, serta lampiran-lampiran.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Hasil analisis melalui pendekatan struktural yang sudah peneliti lakukan
terhadap isi buku autobiografi (non-fiksi) Sokola Rimba karya Butet
Manurung adalah sebagai berikut: a) tema: lIbu Butet membawa kita ke
wilayah yang belum dipetakan dan menantang kita untuk merangkul
sesuatu yang belum Kkita kenal, untuk mempertanyakan perbedaan,
keyakinan kita, makna peradaban melalui pengalaman beliau tinggal
bersama dengan masyarakat rimba. Kehidupan mereka di rimba adalah
cara hidup yang lebih mereka sukai karena pada dasarnya, mereka
mempunyai semua yang mereka butuhkan. Mereka sudah menjalani cara
hidup seperti itu selama ratusan tahun dengan sedikit ketergantungan
terhadap benda-benda materi dari luar. Cara hidup seperti itu di hutan
tropis semakin sulit untuk dipertahankan, modernisme terus merayu,
mengganggu, mengepung dengan sangat kuat dari segala penjuru rimba
menyerang lahir dan bathin. Beliau yakin bahwa pendidikan merupakan
sebuah bentuk langkah awal menuju pemberdayaan masyarakat rimba
dalam menghadapi arus regresi dari dunia luar; dengan pendidikan,
masyarakat rimba dapat secara sadar dalam memahami eksistensi dirinya
terhadap dunia luar dan menentukan arah pembangunannya; b) latar
tempat yaitu: toko obat Bangko Permai, kantor WARSI, mess putri,
Tengkuyongan, kota Bangko, dan sebagainya; latar waktu yaitu: pagi
hari, siang hari, sore hari, malam hari, dan sebagainya; latar suasana
yaitu: membosankan, kekhawatiran, ketidaktenangan, dan sebagainya; c)
alur yang digunakan berupa: alur progresif (maju) karena berbagai
jalinan peristiwa yang diceritakan dalam isi autobiografi bersifat
kronologis, secara runtut cerita dimulai dari tahap awal yang berupa
pengenalan, pemunculan konflik; tahap tengah yang ditandai dengan

konflik yang semakin meningkat, menuju konflik klimaks; dan tahap
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akhir yang berupa tahap penyelesaian; d) tokoh terbagi menjadi dua
yaitu: - tokoh utama protagonis yang meliputi: tokoh Aku (ibu Butet
Manurung) yang berkarakter teratur dan penuh perencanaan, berjiwa
sosial, pemberani, berjiwa petualang, dan sebagainya.; dan - tokoh utama
antagonis yang meliputi: Tauke kayu, tokoh bawahan yaitu Cerinay,
Linca, Gentar, Dodi, Indit, Oceu, dan Willy. Tokoh tambahan: Bedinding
Besi, Indok Terenong, Ibu Pariyan, Besudu, dan sebagainya; €) sudut
pandang dalam buku autobiografi Sokola Rimba karya Butet Manurung
adalah sudut pandang orang pertama (first person) atau gaya “aku”,
karena memang isi autobiografi tersebut secara keseluruhan, hampir
sebagian besar menggunakan sudut pandang orang pertama (first person)
atau gaya “aku” daripada sudut pandang orang ketiga (third person) atau
gaya “dia” sudut pandang dari tokoh aku (Ibu Butet) paling mendominasi
di dalam isi autobiografi Sokola Rimba karya Butet Manurung; f) gaya
bahasa berupa: majas perbandingan dalam bentuk personifikasi,
perumpamaan (simile), metafora, hiperbola; dan majas perulangan dalam
bentuk repetisi, g) amanat yang terkandung dalam buku (autobiografi)
Sokola Rimba tersebut adalah: kasih sayang tidak hanya dengan sesama
manusia tetapi juga dengan makhluk binatang, dan sebagainya;
kehidupan masyarakat rimba yang lucu, petualangan positif, ayo kejar
mimpi indahmu, pendidikan kontekstual (harus bermanfaat dan
mengakomodasi adat), kesederhanaan hidup, serta kekayaan budaya
masyarakat adat; sebagai seorang makhluk sosial, jangan terlalu bersikap
individual, harus saling membantu satu sama lain, jangan bersikap egois
dan mau enaknya sendiri tanpa mementingkan sesama; dan sebagainya.

Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam buku autobiografi
Sokola Rimba adalah meliputi: karakter religius (beriman dan bertakwa
kepada Tuhan yang Maha Esa); bertanggungjawab; sabar; berilmu;
teratur dan penuh dengan perencanaan; pemberani; baik, peduli, dan
perhatian terhadap sesama; penyayang dan perhatian; cerdik, kreatif, dan

inovatif; bijaksana dalam hal pendidikan dengan tetap mengutamakan
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dan menghargai agama; berjiwa sosial yang tinggi; mau belajar dari
sebuah pengalaman; bekerja keras; selalu mendukung, memotivasi, dan
menasehati sesama dalam hal kebaikan; cenderung lebih tekun, lebih
aktif, tidak mencontek, tidak pernah berhenti untuk belajar, penuh
perhatian, dan mau berproses bersama; semangat dalam memperjuangkan
pendidikan (tidak hanya sekedar baca tulis hitung, tetapi juga
peningkatan kapasitas dan jaminan habitat tempat hidup); rela berkorban;
seorang pendengar yang baik, selalu memotivasi dan membantu sesama;
tulus dalam mengabdikan diri sebagai seorang pendidik dengan tidak
mengharap imbalan apapun; memiliki rasa ingin tahu yang tinggi;

mandiri dan sederhana.

B. Saran

Beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan terkait dengan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk semua calon pendidik atau para pembaca buku autobiografi ini,
peneliti sarankan untuk lebih menanamkan dan mengoptimalkan nilai
pendidikan karakter di dalam kehidupan sehari-hari. Sebuah bentuk
pendidikan karakter sangat bermanfaat jika ditanamkan sejak dimulainya
proses pembelajaran di kelas, kemudian diajarkan dan ditanamkan nilai-
nilainya kepada semua peserta didik, sehingga nantinya mereka dapat
memberikan contoh teladan yang baik kepada orang lain.

Untuk semua orang tua, sebagian besar waktu anak dihabiskan ketika
sedang berada di rumah, berinteraksi dengan kedua orang tuanya. Orang
tua bisa saja melanjutkan tugas guru di sekolah untuk menanamkan nilai
pendidikan karakter kepada anak-anak di rumah. Orang tua dalam hal ini,
dapat memulainya dengan cara memberikan contoh perilaku yang
mencerminkan nilai pendidikan karakter di dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini juga dapat membantu dalam menumbuhkan sifat mandiri pada
diri anak agar tidak selalu bergantung kepada orang tuanya.

Untuk semua para pembaca, nilai pendidikan karakter seharusnya tidak

hanya berlaku untuk peserta didik, guru, dan orang tua saja, tetapi kepada
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siapapun yang membaca buku autobiografi Sokola Rimba ini karena
melalui sosok pribadi yang sadar akan pentingnya menanamkan dan
memiliki perilaku yang sesuai dengan nilai pendidikan karakter, tidak
mustahil bahwa bangsa Indonesia akan memiliki sosok-sosok individu
baru yang memiliki semangat tinggi untuk mengajar di sebuah wilayah
yang terpencil nantinya.

Akhir kata, penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini sangat jauh
dari kata “sempurna”. Maka dari itu, penulis sangat mengharapkan
tanggapan berupa kritik maupun saran yang membangun sebagai bahan
introspeksi diri agar kedepannya, penulis dapat lebih memperbaiki
kemampuan dan juga keterampilan dalam proses penyusunan karya

sastra lainnya.
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